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RINGKASAN

BIOAUGMENTASI SEBAGAI UPAYA PENANGGULANGAN AMONIA PADA
MEDIA KULTUR UDANG WINDU (Penaeus monodon F.) Oleh . Sanito, Muslim,
Santoso, A. Jurusan Hmu Kelautan, Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan, Universitas
Diponegoro, 1999; 31hal).

Salah satu masalah yang sering dihadapi dalam budidaya udang windu adalah
menurunnya kualitas air akibat terakumulasinya substansi pencemar diantaranya amonia
dalam media pemeliharaan. Salah satu upaya untuk mengatasi kendala tersebut adalah
dengan cara bioaugmentasi, karena tidak mengganggu keseimbangan ekosistem di dalam
media kultur, _

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh pemberian dan effektivitas

bicaugmentasi terhadap reduksi amonia pada media pemeliharaan udang windu (P.

monodon).

Metoda penelitian yang digunakan adalah metoda eksperimen. Rahcangan Petak
Terpisah dengan dasar Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan utama adalah
salinitas (0; 20 dan 30 ppt); subperlakuan adalah dosis (0; 0,5; 1; dan 1,5 ppm) dan
kelompok waktu/hari (0; 2; 4 dan 6) dengan pengulangan sebanyak 3 kali. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Oktober 1998 di Marine Station, FPK, UNDIP Teluk Awur, Jepara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bioaugmentasi, khususnya salinitas dan dosis
epicin berpengaruh nyata terhadap reduksi amonia (p< 0,01). Selain itu, salinitas 30 ppt
memberikan pengaruh yang terbesar terhadap reduksi amonia dalam media kultur. Pada

hari ke 2, pemberian dosis epicin 1,5 ppm ternyata mampu mereduksi amonia secara

optimal.
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SUMMARY

BIOAUGMENTATION AS AMMONIA PROBLEM SOLVING IN CULTURE
MEDIUM OF TIGER SHRIMP (Penaus monodon F.). By : Sarjito, Muslim, Santoso, A.
Marine Science Department, Fisheries and Marine Science Faculty, Diponegoro
University, 1999, 31 pages.

Decreasing of water quality was caused by ammonia, 1s a problem in Peneaus
monodon culture. Bioaumentation may be can be used to solve this problem due to
enviromental safety.

The objective of this research was to know the influence and effectivity of
bicaugmentation on ammonia reduction in culture medium of Peneaus monodon.

Experimenta! laboratoris and split plot design based on completely randomized
design was applied in the research. The main treatment. was the salinitas (10; 20; dan 30
ppt), as sub-treatment was epicin concentration of 0; 0,5; 1 dan 2 ppm and as a group
was day (0; 2; 4; dan 6).

Anova result indicated that bioaugmentation, especially salinty and epicin dose was
significantly affect (p < 0,01) on the ammonia reduction in the culture medium. Besides

that, salinity of 30 ppt and epicin dose of 1.5 indicated the most effective to reduce

ammonia in the culture medium in the second day.
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I. PENDARULUAN

1.1, Latar Belakang

Masalah yang sering dihadapi dalam budidaya udang windu (Penaeus monodon F.)
adalah menumpuknya substansi pencemar antara lain akan menurunkan kualitas air media.
Meningkatnya kadar substansi pencemar tersebut dapat mengganggu proses kehidupan
dan bahkan pada kadar tertentu dapat mematikan udang. Fenomena ini banyak
mengakibatkan kegagalan usaha budidaya (Manguire dan Allan, 1990).

Salah satu bahan pencemar potensial media pemeliharaan udang adalah amonia

(Wickins, 1976, Boyd, 1987, Sutomo, 1989, Maguire dan Allan, 1990), dapat

menghambat pertumbuhan dan membahayakan kehidupan udang (Wickins, 1976). Amonia
berasal dari proses dekomposisi bahan organik, terutama sisa pakan dan organisme yang
telah mati, serta Mya sebagian berasal dari hasil akhir metabolisme udang (Chen, 1979,
Maguire dan Allan, 1990; Sarjito, 1993). Amonia yang terdapat dalam air tidak hanya
berasal dari hasil metabolisme organisme hidup

Salah satu alternatif untuk mengatasi kendala tersebut dengan cara bioaugmentasi.
Bioaugmentasi merupakan suaty terobosan bioteknologi dibidang budidaya yang
berwawasan lingkungan. Bioteknologi ini mempergunekss bakteri yang mampu
menguraikan bahan organik secara biologis, tanpa mengganggu keseimbangan ekosistem
di dalam media kultur tambak udang. Hal ini dimungkinkan karena bakteri pengurai

merupakan jasad remk bersel Atunggal yang mampu menguraikan bahan limbah, serta




berperan dalam rantai makanan dengan menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh

organisme aquatik lainnya yang bertaraf lebih tinggi (Palaar, 1987).

L.2. Perumusan Masalah

Pesatnya kemajuan budidaya udang windu di tambak baik dengan pola semiintensif
maupun intensif akan berakibat meningkatnya pemakaian pakan. Kurang tepatnya
pemberian pakan (feeding regime) akan berakibat pada tertimbunnya sisa-sisa pakan
(uneaten feed) yang secara perlahan-lahan akan meningkatkan kadar bahan pencemar
terutama amonia yang merupakan racun bagi udang (Wickins, 1979; Maguire dan Allan,
1990),

Disamping itu udang yang termasuk golongan hewan amonotelik, yaitu
mengeluarkan produk ekskresi yang berupa amonia lewat insang dan produk ini dapat
mencapai 60-80% dan akan mempengaruhi kadar amonia di dalam media kultur
(Claybrook, 1983).

Dalam iangka penanggulangan menurunnya kualitas air yang disebabkan oleh
kadar amonia yang meningkat ini, Kinne (1976) menyarankan untuk menggunakan cara
biologis (bioaugmentasi), karena lebih efisien bila dibandingkan dengan cara mekanis dan
chemis. Oleh karena itu epicin yang mengandung beberapa bakteri pengurai diharapkan
dapat dipergunakan untuk mereduksi amonia pada air media pemeliharaan tambak udang.

Nirnama (1996") menyatakan epicin memiliki kisaran salinitas yang lebar (0 - 40
ppt). Disamping itu media pemeliharaan udang di tambak juga mengalami fluktuasi

salinitas. Oleh karena itu perlu dikaji pula pengaruh salinitas terhacdap reduksi amonia; dan




salinitas yang efektif bagi epicin. Selain itu, perlu diteliti dosis epicin yang efektif dalam
mereduksi amonia pada media pemeliharaan udang. Diharapkan dengan bioaugmentasi ini

permasalahan amonia di tambak dapat diatasi.






